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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pada BAB V ini dibahas hasil penelitian terkait  kemampuan pemecahan 

masalah matematika materi lingkaran berdasarkan tahapan Newman siswa kelas 

VIII MTsN 1 Blitar ditinjau dari gaya belajar dan keterkaitannya dengan teori-

teori para ahli. Tahapan Newman yang di setiap tahapannya terdapat indikator 

pencapaian dijadikan acuan pada penelitian ini. 

Ada 5 tahapan yang harus dipenuhi siswa untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan Newman. Lima tahapan 

tersebut yaitu (1) membaca soal (reading), (2) memahami  masalah 

(comprehension), (3) transformasi (transformation), (4) keterampilan proses 

(process skill), dan (5) penulisan jawaban akhir (encoding).
56

 Berdasarkan 

deskripsi dan analisis data pada kemampuan pemecahan masalah brdasarkan 

tahapan Newman diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Tahapan 

Newman Subjek Auditori 

Pada penyelesaian soal untuk siswa dengan gaya belajar auditori, mereka 

mampu melewati semua tahapan. Hal ini terbukti karena semua soal yang 

diberikan dapat dikerjakan dengan baik dan melalui semua  tahapan dengan baik. 

Berikut ini rincian pemecahan masalah subjek auditori: 
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Subjek auditori mampu membaca istilah, simbol, kata-kata atau informasi 

penting dalam soal secara baik. Secara sadar subjek menyatakan bahwa subjek 

harus membaca soal agar dapat memahami maksud dari soal. Tahapan ini dapat 

dilaksanakan dengan baik, sehingga subjek mampu memahami maksud soal 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Clement bahwa ketika siswa 

berusaha menjawab sebuah permasalahan yang berbentuk soal cerita, maka siswa 

tersebut telah melewati serangkaian rintangan berupa tahapan dalam pemecahan 

masalah, yang meliputi membaca masalah (reading).
57

 Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat syudam dalam karnasih, bahwa salah satu faktor yang konsisten 

terhadap kemampuan pemecahan masalah soal cerita adalah keterampilan 

pemahaman membaca.
58

 Pada keterampilan membaca subjek auditori membaca 

dengan suara yang keras dan lancar. Langkah ini disadari dapat membantu siswa 

dalam memahami maksud dari soal yang diberikan, yaitu mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Subjek auditori mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi apa yang 

ditanyakan dan diketahui pada soal dengan baik. Sehingga subjek mampu 

menangkapa informasi yang ada pada soal dengan tepat dan subjek dapat 

menyelesaikan ke tahapan transformasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sudirman bahwa siswa dikatakan memahami masalah jika siswa mampu 
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mengemukakan data yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah yang 

diberikan.
59

 

Subjek auditori mampu mengubah apa yang ditanyakan ke dalam bentuk 

matematika dengan baik. Subjek secara sadar membuat pemisalan apa yang 

diketahui dan ditanya pada soal serta menyatakan masalah kedalam bentuk model 

matematika. Selain itu penggunaan tanda operasinya pun juga tepat. Bahkan 

subjek auditori tepat dan teliti dalam perhitungan. Sehingga subjek mampu 

menjelaskan langkah-langkah menggunakan strategi/metode yang digunakan 

dengan rinci dan terurut menggunakan bahasa mereka sendiri.   

Subjek auditori dengan teliti dan cermat dalam penulisan jawaban akhir. 

Subjek auditori secara konsisten mampu menuliskan jawaban akhir dengan benar. 

Subjek auditori juga mampu menyimpulkan jawaban sesuai kalimat matematika. 

 

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Tahapan 

Newman Subjek Visual 

Pada penyelesaian soal untuk siswa dengan gaya belajar visual, mereka 

tidak mampu melewati semua tahapan. Hal ini terbukti karena subjek tidak 

mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan baik dan ada tahapan tidak 

dilaksanakan dengan baik. Bahkan subjek tidak dapat melanjutkan prosedur 

dengan baik sehingga tidak mendapatkan jawaban akhir. Berikut ini rincian 

pemecahan masalah subjek visual: 
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Subjek visual tidak mampu membaca istilah, simbol, kata-kata atau 

informasi penting dalam soal. Secara sadar subjek menyatakan bahwa subjek 

harus membaca soal agar dapat memahami maksud dari soal. Subjek membaca 

soal dengan cepat, hal ini sesuai dengan pendapat Bobby De Potter bahwa salah 

satu ciri seorang memiliki gaya belajar visual yaitu, mereka suka membaca 

dengan cepat.
60

 Hal ini mengakibatkan mereka cenderung tidak menangkap 

informasi yang ada pada soal. Sehingga tahapan ini tidak dapat dilaksanakan 

dengan baik, sehingga subjek tidak mampu memahami maksud soal dengan baik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Newman dalan Sari, bahwa kemampuan 

membaca  siswa  dalam  menghadapi  masalah berpengaruh  terhadap  bagaimana  

siswa tersebut  akan  memecahkan  masalah.
61

 

Subjek visual tidak mampu memahami apa yang ditanyakan dan diketahui 

pada soal dengan baik. Sehingga subjek tidak mampu menangkap informasi yang 

ada pada soal dengan tepat,sehingga subjek tidak dapat menyelesaikan ke tahapan 

transformasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayatun Ni’mah 

bahwa kesulitan  yang  paling  banyak  dialami  siswa  dalam  menyelesaikan  soal 

cerita adalah kesulitan dalam memahami soal.
62

 

Subjek visual tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal 

kedalam bentuk matematika, mereka menuliskan sesuai dengan apa yang ada pada 

soal. Bahkan mereka tidak menuliskannya karena mereka suka menjawab dengan 
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jawaban yang singkat. Sehingga mereka meninggalkan beberapa tahapan dan 

ceroboh dalam penggunaan tanda operasi.  

Subjek visual tidak tepat dalam meghitung atau melakukan komputasi 

pada soal matematika. Sehingga mereka mendapatkan hasil yang tidak tepat. 

Subjek tidak menyadari proses atau tahapan–tahapan yang dilalui, mereka tidak 

memeriksa apakah tahapan yang dilalui benar atau salah. Hai ini tidak sejalan 

dengan pendapat Abante, Almendral, Manansala, dan Manibo bahwa subjek gaya 

belajar visual dapat mengolah informasi yang diterima dengan baik karena subjek 

gaya belajar visual dapat melaksanakan informasi petunjuk yang telah diterima 

dengan baik.
63

 

Karena kecerobohan tersebut mengakibatkan subjek dengan gaya belajar 

visual tidak dapat melanjutkan setiap prosedur dengan baik, sehingga subjek tidak 

mampu menuliskan jawaban akhirnya sesuai dengan permintaan yang ada pada 

soal. 

 

C. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Tahapan 

Newman Subjek Kinestetik 

Pada penyelesaian soal untuk siswa dengan gaya belajar kinestetik, mereka 

mampu melalui semua tahapan kecuali tahapan penulisan jawaban akhir. Hal ini 

terbukti karena semua soal yang diberikan dapat dikerjakan dengan baik namun 

tidak semua  tahapan dapat dilalui dengan baik. Berikut ini rincian pemecahan 

masalah subjek kinestetik: 
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Subjek kinestetik mampu membaca istilah, simbol, kata-kata atau 

informasi penting dalam soal secara baik. Secara sadar subjek menyatakan bahwa 

subjek harus membaca soal agar dapat memahami maksud dari soal. Tahapan ini 

dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga subjek mampu memahami maksud soal 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Clement bahwa ketika siswa 

berusaha menjawab sebuah permasalahan yang berbentuk soal cerita, maka siswa 

tersebut telah melewati serangkaian rintangan berupa tahapan dalam pemecahan 

masalah, yang meliputi membaca masalah (reading), ketika seseorang membaca 

sebuah teks, maka oleh pembaca akan direpresentasikan sesuai dengan 

pemahamannya terhadap apa yang dibacanya, atau dikenal sebagai hasil 

representasi dari kemampuan mental pembaca tersebut.
64

 Hal ini juga sejalan 

dengan pendapat syudam dalam karnasih, bahwa salah satu faktor yang konsisten 

terhadap kemampuan pemecahan masalah soal cerita adalah keterampilan 

pemahaman membaca.
65

 Pada keterampilan membaca subjek kinestetik membaca 

dengan menunjuk soal yang diberikan menggunakan jari mereka dan selain itu 

mereka membaca dengan perlahan. Langkah ini disadari dapat membantu siswa 

dengan gaya belajar kinestetik dalam memahami masalah. 

Subjek kinestetik mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi 

apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal dengan baik. Sehingga subjek 

mampu menangkapa informasi yang ada pada soal dengan tepat dan subjek dapat 

menyelesaikan ke tahapan transformasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sudirman bahwa siswa dikatakan memahami masalah jika siswa mampu 
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mengemukakan data yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah yang 

diberikan.
66

 Subjek kinestetik cenderung harus teliti dalam memahami masalah, 

dan mereka cenderung tidak bisa diam saat mengerjakan. Subjek kinestetik sering 

mengetukkan tangan atau pensil pada meja saat mengerjakan. 

Subjek kinestetik mampu mengubah apa yang ditanyakan ke dalam bentuk 

matematika dengan baik. Subjek secara sadar membuat pemisalan apa yang 

diketahui dan ditanya pada soal serta menyatakan masalah kedalam bentuk model 

matematika. Mereka menyampaikan dengan santai dan tepat. Sehingga semua 

tahapan dapat mereka sampaikan secara runtut dan mudah dipahami. Penggunaan  

tanda operasinya yang dikerjakan oleh subjek juga sudah tepat. Namun mereka 

ceroboh dalam perhitungan. Sehingga mendapatkan hasil akhir yang tidak tepat. 
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